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Abstrak 
 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mempermudah proses sistem belajar 
mengajar di SMK Nurul Iman Palembang. Adapun permasalahan pada SMK Nurul 
Iman Palembang adalah sulitnya siswa mendapatkan materi pelajaran sehingga 
kegiatan belajar mengajar berjalan lambat dan belum adanya media yang 
memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan guru ataupun siswa lainnya dalam 
hal pembahasan materi pelajaran. Aplikasi website ini nantinya diharapkan mampu 
untuk menyampaikan informasi yang lebih cepat dan akurat. Dalam permasalahan ini 
penulis menggunakan metodologi Phased Development dan merancang sebuah 
aplikasi E-Learning berbasis website.  Website ini diharapakan dapat diterapkan dan 
diimplementasikan guna membantu SMK Nurul Iman Palembang dalam 
mempermudah proses belajar mengajar. 
 
Kata kunci : Aplikasi E-Learning, Website.  
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang    
Teknologi informasi mempunyai pengaruh yang besar dalam berbagai 
aspek kehidupan masyarakat karena sudah merupakan bagian dari kehidupan 
masyarakat. Dunia pendidikan,  pemerintahan, bisnis dan usaha, sampai 
kesehatan dan kebutuhan harian masyarakat selalu membutuhkan keberadaan 
informasi. Transaksi-  transaksi yang berbasis teknologi informasi berkembang 
sejalan dengan  laju penggunaan pertumbuhan internet. Seiring dengan maraknya 
penggunaan internet tersebut, maka semakin banyak pula aplikasi- aplikasi yang 
dibutuhkan oleh pengguna, seperti: aplikasi E-Commers (dimana sebuah 
perusahaan dapat menjual barang atau jasa melalui internet), aplikasi E-Learning 
(yang merupakan aktivitas pembelajaran melalui media / sarana berbasis 
internet), aplikasi E-Travel (dimana melalui website pengunjung diberikan 
kemudahan untuk melihat jasa dan layanan yang diberikan perusahaan seperti 
reservasi tiket  atau easy booking), dan lain- lain. Secara khusus hal ini sangat 
nyata terlihat dalam kegiatan bisnis dan usaha serta pendidikan. Dalam dunia 
pendidikan misalnya saja dengan adanya aplikasi E-Learning. 
E-Learning adalah suatu sistem pembelajaran  yang   memanfaatkan media 
elektronik seperti pembelajaran jarak jauh (teleconference) atau bisa juga 
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memanfaatkan media internet sebagai metode pembelajarannya yang dapat 
disertai pula dengan video pembelajaran. E-Learning bisa mencakup 
pembelajaran secara formal maupun informal. E-Learning secara formal, 
misalnya pembelajaran dengan kurikulum, silabus, mata pelajaran dan tes yang 
telah diatur dan disusun berdasarkan jadwal yang telah disepakati. E-Learning 
bisa juga dilakukan secara informal dengan interaksi yang lebih sederhana, 
diantaranya E-learning bisa mencakup pemanfaatan komputer dalam menunjang 
peningkatan kualitas pembelajaran. Saat ini penggunaan aplikasi E-Learning 
tidak hanya diterapkan pada perguruan tinggi saja, banyak sekolah- sekolah yang 
telah menerapkan aplikasi E-Learning sebagai media pembelajarannya. Banyak 
manfaat yang didapatkan dengan menggunakan aplikasi E-learning, salah 
satunya adalah dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses belajar 
mengajar.  Namun demikian, masih banyak sekolah- sekolah yang belum 
menerapkan aplikasi E-Learning sebagai media pembelajaran, sebagai 
contohnya yaitu SMK Nurul Iman Palembang. 
Sebagai salah satu Sekolah Menengah Kejuruan di Palembang, semua 
proses pembelajaran di SMK Nurul Iman Palembang masih bersifat 
konvensional, dengan kata lain bahwa proses belajar mengajar antara siswa 
dengan guru hanya dapat dilakukan dengan syarat terjadinya pertemuan antara 
siswa dengan guru di dalam kelas. Jika pertemuan antara siswa dengan guru 
tidak terjadi maka secara otomatis proses pembelajaran pun tidak dapat 
dilaksanakan. Keadaan seperti ini sangat jelas dapat menghambat proses 
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pembelajaran di SMK Nurul Iman Palembang yang dapat berakibat 
berkurangnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu, metode 
pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru selama ini yaitu dengan metode 
ceramah menimbulkan dampak negatif kepada siswa. Salah satu dampak negatif 
tersebut yaitu siswa menjadi pasif dan pengetahuannya hanya sebatas yang 
dijelaskan oleh guru. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berusaha untuk menerangkan dalam 
bentuk skripsi tentang pemanfaatan media internet dalam kegiatan pembelajaran 
pada SMK Nurul Iman Palembang dengan memberi judul “Analisis dan 
Perancangan Aplikasi E-Learning Berbasis Website pada SMK Nurul Iman 
Palembang”. 
  
1.2 Permasalahan 
Untuk lebih mengarahkan pembahasan dalam skripsi ini dapat dirumuskan 
beberapa permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 
1. Bagaimana agar proses belajar mengajar pada SMK Nurul Iman Palembang 
dapat berjalan dengan baik ? 
2. Bagaimana meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara siswa dengan 
guru pada SMK Nurul Iman Palembang ?  
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1.3  Ruang Lingkup 
Agar tidak terjadi penyimpangan dari topik yang diangkat, maka penulis 
membatasi ruang lingkup dari aplikasi yang akan dibuat. Adapun kegiatan yang 
dapat dilakukan oleh pengguna diantaranya: 
1.  Materi Pelajaran 
Pada aplikasi yang akan dibuat, interaksi pertukaran materi / tugas akan 
dikelola secara online dan terpusat. 
2. Informasi Nilai 
Siswa dapat melihat nilai- nilainya sendiri pada website seperti nilai tugas 
dan nilai ujian, sehingga apabila terjadi kesalahan dalam penginputan nilai 
oleh guru, siswa tersebut dapat segera melapor kepada guru yang 
bersangkutan. 
3. Forum Diskusi 
Siswa dan guru tetap dapat saling berinteraksi walaupun tidak bertemu 
secara langsung seperti halnya didalam kelas. Hal ini dapat terjadi dengan 
memanfaatkan media komunikasi online atau forum diskusi umum yang ada 
pada website. Dengan adanya media komunikasi online atau forum diskusi 
umum ini banyak manfaat yang dapat diperoleh, salah satunya adalah siswa 
dapat menanyakan materi pelajaran yang belum dimengerti. 
4. Informasi Jadwal Pelajaran / Mengajar 
Siswa dan guru dapat melihat jadwal pelajaran dan jadwal mengajar pada 
website. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat 
1.4.1  Tujuan 
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Membuat aplikasi E-learning yang berbasiskan website pada SMK 
Nurul Iman Palembang. 
2. Membuat media komunikasi online yang memungkinkan siswa dapat 
berinteraksi dengan guru atau dengan siswa lainnya dalam hal 
pembahasan materi pelajaran. 
1.4.2 Manfaat 
Dengan tercapainya tujuan-tujuan diatas, manfaat yang diharapkan 
dapat diperoleh yaitu: 
1. Dengan adanya aplikasi E-Learning, diharapkan dapat menutupi 
kelemahan yang ada pada sistem pembelajaran yang lama dan 
diharapkan dapat meningkatkan kadar interaksi pembelajaran antara 
peserta didik dengan guru.   
2. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses belajar mengajar. 
 
1.5 Metodologi 
 “Metodologi berasal dari kata “metode” yang berarti cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu, dan “logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi 
metodologi adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan fikiran secara 
seksama untuk mencapai suatu tujuan” (Drs. Cholid Narbuko, 2003).  
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Metodologi yang digunakan penulis dalam penulisan skripsi ini adalah 
metodologi Phased Development. Phased Development membagi sistem secara 
keseluruhan  menjadi beberapa versi sistem. Setelah desain untuk versi pertama 
selesai maka akan dilanjutkan ke implementasi. Setelah versi pertama 
terselesaikan, maka pengembang akan memulai lagi ke versi selanjutnya. 
Adapun tahapan yang ada dalam metodologi Phased Development menurut John 
Wiley dalam bukunya yang berjudul “Systems Analysis and Design with UML 
Version 2.0” adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Tahap  perencanaan adalah suatu tahap awal untuk membangun sistem dengan 
mendefinisikan tujuan pembuatan sistem serta membuat strategi untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahapan ini 
yaitu mengumpulkan data dengan cara observasi dan  wawancara langsung 
kepada narasumber. 
2. Analisis 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian- bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasikan dan mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan 
yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan. Dalam tahapan ini penulis 
menggunakan kerangka PIECES (Performance, Information, Economics, 
Control, Efficiency, Service) dan analisis sebab akibat (Cause and Effect 
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Analysis Matrix) untuk menganalisis permasalahan serta untuk analisis 
kebutuhannya menggunakan use case. 
3. Perancangan 
Setelah tahap analisis sistem selesai dilakukan, maka akan didapatkan 
gambaran dengan jelas tentang permasalahan yang terjadi. Tahap selanjutnya 
adalah membuat suatu rancangan sistem yang dapat mengatasi permasalahan 
tersebut dengan membuat rancangan program atau aplikasi. Tool yang 
digunakan adalah DFD (Data Flow Diagram), ERD (Entity Relationship 
Diagram), struktur data, bagan alir, pembuatan rancangan antarmuka dan 
keluaran. 
4. Implementasi 
Melakukan penerapan sistem agar sistem dapat beroperasi serta perpindahan 
sistem secara perlahan. Tahapan ini juga mencakup pelatihan pengguna. 
          Berikut ini adalah gambaran mengenai metodologi Phased Development: 
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Gambar 1.1 Metodologi Phased Development 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan ini dimaksud untuk memberikan gambaran mengenai 
bab- bab yang akan penulis susun dalam laporan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, ruang 
lingkup, tujuan dan manfaat, metodologi penulisan dan sistematika 
penulisan. 
BAB 2  LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang teori- teori umum yang akan digunakan 
atau membantu dalam menyelesaikan permasalahan seperti konsep 
sistem yang meliputi klasifikasi sistem dan karakteristik sistem, konsep 
informasi, konsep E-Learning yang meliputi teori- teori tentang E-
Learning dan teori pendukung khusus mengenai mengenai E-Learning, 
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konsep pengembangan sistem, metodologi pengembangan sistem, 
analisis sistem, perancangan sistem, teknologi basis data, serta alat bantu 
pengembangan sistem. 
BAB 3  ANALISIS SISTEM 
Dalam bab ini berisikan tentang analisis secara umum pada SMK Nurul 
Iman Palembang, prosedur dari sistem yang sedang berjalan,  analisis 
permasalahan beserta pemecahan masalahnya. Tool yang digunakan 
yaitu PIECES, matriks sebab akibat, dan use case. 
BAB 4  RANCANGAN SISTEM 
Dalam bab ini akan membahas tentang prosedur sistem yang diusulkan 
yang mencakup logika program, perancangan tampilan, perancangan 
basis data, diagram alir data, struktur data, diagram konteks, 
dekomposisi, dan ERD. 
BAB 5  PENUTUP 
Bab ini menjelaskan secara singkat tentang kesimpulan dan saran yang 
merupakan bagian akhir  dari penulisan skripsi ini. 
 
 
 
209 
 
BAB 5 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil analisis sistem pada SMK Nurul Iman Palembang, maka 
penulis mengambil kesimpulan bahwa: 
1. Agar proses belajar mengajar pada SMK Nurul Iman Palembang dapat 
berjalan dengan baik diperlukan aplikasi E-Learning berbasiskan website 
yang memungkinkan siswa dapat memiliki bahan atau materi pelajaran sendiri 
yang dapat di download secara langsung melalui website. 
2. Agar kadar interaksi antara guru dengan siswa meningkat diperlukan media 
komunikasi online atau forum diskusi dimana siswa dan guru setiap saat dapat 
saling berinteraksi. 
  
5.2 Saran 
     Saran yang dapat penulis berikan kepada SMK Nurul Iman Palembang adalah 
sebagai berikut: 
1. Rancangan aplikasi yang telah penulis buat diharapkan dapat 
diimplementasikan untuk memberikan kemudahan dalam penyelesaian 
pekerjaan pihak sekolah. 
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2. Perlu dilakukan perawatan dan pemeliharaan perangkat keras dan lunak 
secara berkala terhadap sistem baru ini untuk menghindari terjadinya 
kerusakan atau kehilangan data. 
3. Melakukan back-up data secara berkala untuk meminimalisasikan 
kemungkinan hilangnya data dari kejadian- kejadian yang tidak diinginkan.  
4. Agar proses pembelajaran E-Learning dapat berjalan seperti yang 
diharapkan, maka diperlukan sosialisasi mengenai E-Learning kepada guru, 
siswa, serta pihak- pihak yang terkait dalam hal kegiatan belajar mengajar 
mengenai keuntungan apa saja yang dapat diperoleh apabila menerapkan 
pembelajaran E-Learning.  
5. Memberikan pelatihan kepada guru agar guru dapat menguasai aplikasi yang 
dibuat sehingga dalam melakukan proses pengajaran kepada siswa guru tidak 
mengalami kesulitam dalam menggunakan aplikasi. 

